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PRAKATA

Terminal (tipe A) Patria telah beroperasi kembali (2022), setelah direvitalisasi dengan
konsep transportasi dan bisnis. Tetapi hingga Kini, lapak-lapak yang tersedia di dalam
gedung terminal --yang tampil seperti mall dan memiliki kelengkapan fasilitas (hampir)
seperti Bandara-- ini tidak kunjung terisi oleh kegiatan perdagangan dan jasa. Sementara
untuk menarik minat pengusaha (UMKM) agar berinvestasi, terminal harus lebih
menarik, sehingga lebih ramai pengunjungnya.

Gagasan yang mengemuka untuk meramaikan terminal, agar pengembangan kegiatan
bisnis pada simpul transportasi penumpang dan simpul jaringan LLAJ ini dapat terwujud,
adalah menjadikannya Gapura Pariwisata Blitar Raya. Gagasan ini dilatari oleh: 1)
Sebagai terminal penumpang, Terminal Patria akan menjadi komponen pertama yang
dilihat oleh penumpang bus AKAP/AKDP yang bertujuan ke wilayah Blitar Raya; 2)
Kemegahan bangunan dan lansekapnya juga dapat menjadi suatu icon yang akan pertama
kali dilihat dan dinikmati suasananya oleh penumpang bus AKAP/AKDP yang (karena
peraturan) busnya harus singgah di Terminal Patria; dan, 3) Teridentifikasinya sebaran
destinasi wisata dan fasilitas rekreasi (skala lokal) di Kota Blitar dan Kabupaten Blitar
dari viral / trending-nya di media sosial.

Sebagai gerbang (pintu masuk) pariwisata, tentunya Terminal Patria harus mampu
memikat dan merangsang pengunjungnya untuk berwisata di wilayah Blitar Raya,
sekaligus menghubungkannya dengan destinasi yang dipilih. Untuk itu, perlu
diselenggarakan layanan transportasi wisata dan etalase pariwisata.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menawarkan solusi permasalahan pengelolaan
Terminal Penumpang (tipe A, khususnya Terminal Patria, Blitar, Jawa Timur) dalam
bentuk konsep hingga model, melalui paparan rangkaian pemikiran untuk
mengembangkan fungsi terminal sebagai konsolidator pariwisata wilayah (Blitar Raya,
sebagai lokus penelitian), guna mewujudkan Konsep Transportasi dan Bisnis (yang
menjadi tujuan revitalisasi Terminal Patria).

Puji syukur kepada Allah SWT, biang dari segala Cahaya, yang dengan rahmatnya
memampukan penulis menyusun penelitian berjudul “Pengembangan Konsep Gapura

Pariwisata Blitar Raya untuk Mewujudkan Kegiatan Bisnis di Terminal Patria” ini.
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CONCEPT DEVELOPMENT OF BLITARRAYA TOURISM GATE
TO REALISE BUSINESS ACTIVITIES AT TERMINAL PATRIA

TOFAN RACHMAT YULIANTO
NIM. 2215885003

ABSTRACT

Patria Terminal (type A) Blitar, East Java, has been in operation since 2022, after being
revitalised with the concept of Transportation and Business. However, until now the stalls
available in the terminal building have not been filled by trade and service activities. The idea
that emerged - so that the development of business activities at this passenger transport node and
LLAJ network node can be realised - is to make it the Gapura Pariwisata Blitar Raya. The purpose
of this research is to offer a solution to the problem of managing a passenger terminal (Terminal
Patria, Blitar, type A) in the form of a concept to a model, through exposure to a series of thoughts
to develop the terminal's function as a consolidator of regional tourism (Blitar Raya), in order to
realise the concept of Transportation and Business (which is the goal of its revitalisation). This
research uses descriptive gqualitative methods through data collection techniques of observation,
interview, document study, and focus group discussion. The research data was analysed using
qualitative analysis techniques. The results showed that to develop the concept of Gapura
Pariwisata Blitar Raya, Terminal Patria acts as a collector of potential tourists from various
regions of origin, as well as a distributor to various destinations. This tourist transport route
consolidates the distribution of tourist destinations in the Greater Blitar area. Overlaying a map
of the most connected and frequently travelled road network to reach popular destinations with a
map of the agglomeration of tourist locations, shows effective paths that connect popular tourist
destinations, as well as potential points that need to be served by tourist transportation hubs (stops
or sub-terminals). Based on the effective paths connecting popular tourist destinations, four paths
are indicated that are drawn/directed by popular/main destinations, forming four tourist transport
routes. The structure of tourism showcase activities in the Patria Terminal building, are
introductory showcase activities, directional showcase activities, main showcase activities, and
cognition stabilisation showcase activities. The circulation engineering direction of terminal
visitors (public transport passengers and/or potential tourists) is directly related to the policy of
display placement (information panels) in the hierarchy of tourism storefront activities. Tourism
storefront activities are located in the connecting zone, or occupy a corridor / hallway that
connects one function room (facility) with another. The tourist transport zone successfully
determines the integration between the transportation function container and the tourism function
container; while the ‘Guiding & Ticketing’ room becomes an integrator of tourist display
activities with tourist transportation services, as well as a filter for tourists and non-tourists. The
formulated direction of the room organisation conception has successfully developed the concept
of the Greater Blitar Tourism Gateway, and is in accordance with the ‘Scheme of Integration of
Tourist Storefront Activities with Tourist Transport’. The space organisation concept-direction
drawing to realise business activities at Patria Terminal was able to consolidate the distribution
of tourist destinations in the Greater Blitar area and became the basis for modelling. The output
of this research is a model for the development of the Gapura Pariwisata concept, to realise
business activities in the terminal work environment, through tourism storefront activities that
are integrated with (indicative) tourist transportation routes. The development model of the
concept of Gapura Pariwisata in the working environment of the passenger terminal (type A) is
built based on the direction-conception of the organisation of space based on the map of re-zoning
results.

Keywords:  tourism gate, passenger terminal, tourist transport route, tourism
storefront organisation, business
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PENGEMBANGAN KONSEP GAPURA PARIWISATA BLITAR RAYA
UNTUK MEWUJUDKAN KEGIATAN BISNIS DI TERMINAL PATRIA

TOFAN RACHMAT YULIANTO
NIM. 2215885003

ABSTRAK

Terminal (tipe A) Patria Blitar, Jawa Timur, telah beroperasi kembali sejak 2022, setelah
direvitalisasi dengan konsep Transportasi dan Bisnis. Namun hingga kini lapak-lapak yang
tersedia di dalam gedung terminal ini tidak kunjung terisi oleh kegiatan perdagangan dan jasa.
Gagasan yang mengemuka --agar pengembangan kegiatan bisnis pada simpul transportasi
penumpang dan simpul jaringan LLAJ ini dapat terwujud-- adalah menjadikannya Gapura
Pariwisata Blitar Raya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menawarkan solusi permasalahan
pengelolaan terminal penumpang (Terminal Patria, Blitar, tipe A) dalam bentuk konsep hingga
model, melalui paparan rangkaian pemikiran untuk mengembangkan fungsi terminal sebagai
konsolidator pariwisata wilayah (Blitar Raya), guna mewujudkan konsep Transportasi dan Bisnis
(yang menjadi tujuan revitalisasinya). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara, studi dokumen, dan focus group
discussion. Data penelitian dianalisis dengan teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk mengembangkan konsep Gapura Pariwisata Blitar Raya, Terminal
Patria berperan sebagai pengumpul (kolektor) calon wisatawan dari berbagai daerah asal,
sekaligus pembagi (distributor) ke berbagai destinasi. Trayek transportasi wisata ini
mengonsolidasikan sebaran destinasi wisata di wilayah Blitar Raya. Overlay peta jaringan jalan
yang paling terhubung dan sering dilalui untuk mencapai destinasi-destinasi populer dengan peta
aglomerasi lokasi wisata, menunjukkan jalur efektif yang menghubungkan destinasi wisata
populer, sekaligus titik-titik potensial yang perlu dilayani oleh hub (halte atau sub terminal)
transportasi wisata. Berdasarkan jalur efektif yang menghubungkan destinasi wisata populer,
terindikasi empat jalur yang ditarik/diarahkan oleh destinasi populer/utama, membentuk empat
trayek angkutan wisata. Arahan struktur kegiatan etalase pariwisata pada gedung Terminal Patria,
adalah kegiatan etalase pengantar, kegiatan etalase pengarah, kegiatan etalase utama, dan
kegiatan etalase pemantapan kognisi. Arahan rekayasa sirkulasi pengunjung terminal
(penumpang angkutan umum dan/atau calon wisatawan) berkaitan langsung dengan kebijakan
perletakan display (panel informasi) pada hirarki kegiatan etalase pariwisata. Kegiatan etalase
pariwisata berada di zona penghubung, atau menempati koridor/lorong yang menghubungkan
fungsi ruangan (fasilitas) yang satu dengan yang lain. Zona angkutan wisata berhasil menjadi
penentu keterpaduan (integrasi) antara wadah fungsi transportasi dengan wadah fungsi
kepariwisataan; sedangkan ruangan ‘Pemandu & Tiketing’ menjadi integrator kegiatan etalase
wisata dengan layanan transportasi wisata, sekaligus penyaring wisatawan dengan bukan
wisatawan. Arahan konsepsi organisasi ruangan yang terumuskan telah berhasil mengembangkan
konsep Gapura Pariwisata Blitar Raya, dan berkesesuaian dengan ‘Skema Integrasi Kegiatan
Etalase Wisata dengan Angkutan Wisata’. Gambar arahan-konsepsi organisasi ruangan untuk
mewujudkan kegiatan bisnis di Terminal Patria mampu mengonsolidasikan sebaran destinasi
wisata di wilayah Blitar Raya dan menjadi dasar pemodelan. Keluaran penelitian ini adalah model
pengembangan konsep Gapura Pariwisata, untuk mewujudkan kegiatan bisnis pada lingkungan
kerja terminal, melalui kegiatan etalase pariwisata yang terpadu dengan trayek (indikatif)
transportasi wisata. Model pengembangan konsep Gapura Pariwisata pada lingkungan kerja
terminal penumpang (tipe A) ini dibangun berdasarkan arahan-konsepsi organisasi ruangan
berbasis peta hasil re-zonasi.

Kata kunci: gapura pariwisata, terminal penumpang, trayek tranportasi wisata,
organisasi ruangan etalase pariwisata, bisnis
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mengemas atraksi wisata (tourist attraction) dan akomodasi wisata dengan
sempurna belum cukup untuk mendatangkan wisatawan ke daerah destinasi, jika tidak
terdukung oleh kemudahan aksesibilitas. Sarana transportasi wisata (baik melalui darat,
udara dan laut) diperlukan untuk mempermudah akses dan mobilitas wisatawan.
Perencanaan jalur dan hub menjadi keharusan dalam upaya penyelenggaraan transportasi
wisata, agar optimal pelayanannya. Jasa angkutan wisata diselenggarakan pada tempat
pemberangkatan (point of departure) untuk melayani keterhubungan dengan tempat-
tempat tujuan (point of arrival), agar pelayanannya optimal. Agar memiliki nilai tambah
di mata wisatawan, transportasi di daerah tujuan wisata harus memiliki fasilitas yang
berkualitas, pelayanan yang sempurna dan keramahtamahan (Suwena & Widyatmaja,
2017:158-159). Oleh karenanya, sarana transportasi wisata yang mudah didapat, aman,
nyaman, murah, cepat dan ramah menjadi kebutuhan jika berharap memperoleh
peningkatan income wilayah dari produk kegiatan kepariwisataan yang ada di

wilayahnya.

Kota Blitar, yang dilingkupi oleh wilayah Kabupaten Blitar (keduanya membentuk
wilayah Blitar Raya), adalah sedikit dari kota kecil yang ketempatan Terminal tipe A,
yang kemudian diberi nama “Patria”. Prasarana transportasi ini telah beroperasi untuk
melayani kendaraan angkutan AKAP (Antar Kota Antar Provinsi), juga kendaraan
angkutan AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi). Revitalisasi Terminal Patria rampung
pada awal tahun 2022. Arsitektural dari proyek Pemerintah (pusat) ini bertujuan untuk

mengembangkan konsep Transportasi dan Bisnis (Hadi, 2021).



Konsep Transportasi dan Bisnis yang melatari revitalisasinya mewujudkan
terminal penumpang yang memiliki tampilan seperti mall dan kelengkapan fasilitas

hampir seperti Bandara.

Setelah revitalisasi, Terminal Patria mulai beroperasi kembali pada tanggal 27 April
2022 (Hadi, 2022), dan fungsi transportasinya bekerja dengan normal, bahkan kini
semakin lebih baik pelayanannya. Namun konsep untuk menyelenggarakan wadah
kegiatan bisnis --di dalam bangunan infrastruktur yang berfungsi utama pelayanan
transportasi umum-- ini, hingga kini tidak kunjung terwujud. Ruangan yang disediakan
untuk lapak-lapak kegiatan perdagangan dan jasa tidak kunjung terisi. Beberapa upaya
untuk menarik minat pengusaha (menengah-kecil-mikro) lokal telah dilakukan oleh
Satuan Pelayanan Terminal (tipe A) Patria, namun belum menunjukkan hasil

sebagaimana yang diharapkan.

Dalam suasana Pemerintah sedang mendorong pengembangan UMKM (Usaha
Menengah, Kecil dan Mikro), konsep bisnis sebagai pengembangan fungsi terminal
penumpang (tipe A) ini berpayung hukum pada Pasal 35 angka 1 (Peraturan Pemerintah
Rl No. 30, 2021) jungto Pasal 31 angka 3 s/d 6 (Permenhub RI No. 24, 2021) yang
menyatakan “Fasilitas Terminal harus menyediakan tempat untuk kegiatan usaha mikro
dan kecil paling sedikit 30%.” Selain, Terminal Patria adalah Simpul Terminal
Penumpang, dan merupakan bagian rencana Simpul Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan (LLAJ) nasional yang berada di jalur hubung Surabaya - Malang —Kepanjen —Blitar
—Tulungagung —Trenggalek —Pacitan — dan menerus hingga D.l. Yogyakarta (jalur
selatan) (Peraturan Pemerintah Rl No. 79, 2013). Oleh karena itu perlu suatu terobosan

sistemik, agar investasi Pemerintah ini tidak menjadi sia-sia.



Untuk menarik minat pengusaha (UMKM) mengembangkan bisnisnya pada lapak-
lapak yang tersedia, terminal harus lebih menarik, sehingga ramai pengunjung.
Kemenarikan bukan saja untuk pengguna Angkutan AKAP/AKDP, tetapi juga
masyarakat luas yang berencana melakukan perjalanan wisata. Gagasan Yyang
mengemuka untuk meramaikan terminal, sehingga pengembangan kegiatan bisnis pada
simpul transportasi penumpang dan simpul jaringan LLAJ ini dapat terwujud, adalah
menjadikannya Gapura Pariwisata Blitar Raya. Gagasan ini dilatari oleh: 1) Sebagai
terminal penumpang, Terminal Patria akan menjadi komponen (wilayah) yang pertama
dilihat dan dinikmati suasananya oleh penumpang bus AKDP/AKAP yang bertujuan ke
wilayah Blitar Raya; 2) Kemegahan bangunan dan lansekapnya juga berpotensi
ditangkap sebagai suatu icon oleh penumpang bus AKAP yang (oleh peraturan) harus
singgah dan dinikmati suasana Terminal Patria; dan, 3) Teridentifikasinya sebaran
destinasi wisata dan fasilitas rekreasi (skala lokal) di Kota Blitar dan Kabupaten Blitar

dari viral / trending-nya di media sosial.

Sebagai gerbang (pintu masuk) pariwisata, tentunya Terminal Patria harus mampu
memikat dan merangsang pengunjungnya untuk berwisata di wilayah Blitar Raya,
sekaligus menghubungkannya dengan destinasi yang dipilih. Disini, Terminal Patria
berperan sebagai pusat pengumpulan calon wisatawan dari berbagai daerah asal. Dalam
rangka menghubungkan calon wisatawan dengan sebaran lokasi destinasi wisata yang
ditawarkan, maka perlu diselenggarakan layanan transportasi wisata. Layanan
transportasi wisata menjadi penentu kepaduan (integrasi) antara fungsi transportasi

dengan fungsi kepariwisataan yang menjadi objek layanannya.

Sedangkan untuk memikat dan merangsang pengunjungnya agar berwisata,

Terminal Patria perlu menyelenggarakan etalase pariwisata. Fasilitas etalase wisata



merupakan wadah kegiatan promosi, yang dilatari oleh kepentingan: a) mempromosikan
destinasi wisata yang keterhubungannya akan dilayani; dan, b) mempromosikan layanan
transportasi wisata itu sendiri, sebagai cara yang mudah dan murah untuk mencapai
lokasi destinasi yang dipilih oleh calon wisatawan. Penggambaran kemenarikan destinasi
wisata (melalui peraga video, poster, foto dan tulisan), berikut jalur moda wisata (dan
estimasi waktu capaian) yang menjadi layanan transportasi wisata, haruslah cukup

persuasif bagi calon wisatawan (calon pengguna transportasi wisata).

Layanan transportasi wisata dan etalase wisata sebagai manifestasi Gerbang
Pariwisata, merupakan faktor yang lebih menjamin keberhasilan pengembangan fungsi
Terminal Patria sebagai area kegiatan bisnis. Integrasi antara dua kegiatan tersebut,
ditunjang citra kemegahan bangunan dan kemewahan fasilitas di dalam gedung, akan
menjadikan terminal semakin menarik untuk dikunjungi. Berkembangnya preferensi
kunjungan adalah multiplier effect yang diharapkan, yang tentunya berpotensi
melipatkan-gandakan jumlah pengunjung. Tingginya jumlah pengunjung merupakan
nilai tawar pengelola terminal, oleh karena akan dianggap sebagai potensi pasar yang

menjanjikan bagi para pengusaha UMKM.

Peneliti belum menemukan karya penelitian dan/atau karya perencanaan yang
cukup komprehensif memberikan arahan pengembangan (inovasi) fungsi Terminal tipe
A sebagai Gerbang Pariwisata, dan berorientasi penyelesaian masalah pengelolaan
terminal secara holistik. Konsep yang akan dikembangkan, berikut model yang
dihasilkannya, adalah penelitian terapan (applied research) di tingkat magister (KKNI

Jenjang 8) berbasis permasalahan nyata dalam realitas proses indutrialisasi pariwisata.



1.2. Rumusan Masalah

Dalam upaya memberikan solusi atas permasalahan belum terwujudnya kegiatan
bisnis pada Terminal (tipe A) Patria (sebagaimana konsep yang mendasari
revitalisasinya) dengan menjadikannya Gapura Pariwisata Blitar Raya, muncul
pertanyaan yang harus dijawab oleh penelitian ini, yakni:

1. Bagaimana konsep Gapura Pariwisata Blitar Raya untuk mewujudkan kegiatan
bisnis di Terminal Patria, yang mampu mengonsolidasikan sebaran destinasi

wisata di wilayah Blitar Raya?

2. Bagaimana model dari pengembangan konsep Gapura Pariwisata, untuk

mewujudkan kegiatan bisnis, pada Terminal Penumpang (tipe A)?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian (Pengembangan Konsep Gapura Pariwisata Blitar
Raya untuk Mewujudkan Kegiatan Bisnis di Terminal Patria) ini adalah untuk
menawarkan solusi permasalahan pengelolaan Terminal Penumpang (tipe A, khususnya
Terminal Patria, Blitar, Jawa Timur) dalam bentuk konsep hingga model, melalui paparan
rangkaian pemikiran untuk mengembangkan fungsi terminal sebagai konsolidator
pariwisata wilayah (Blitar Raya, sebagai lokus penelitian), guna mewujudkan Konsep

Transportasi dan Bisnis (yang menjadi tujuan revitalisasi Terminal Patria).

1.3.2. Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan langkah dan
sekaligus memberikan dasar akademik dari upaya memberikan solusi atas permasalahan
belum terwujudnya kegiatan bisnis pada Terminal (tipe A) Patria dengan menjadikannya
Gapura Pariwisata Blitar Raya. Manivestasi dari dari Gapura Pariwisata Blitar Raya

adalah dengan perwujudan (konsep) etalase pariwisata yang terpadu dengan (indikasi)



trayek transportasi wisata untuk mengonsolidasikan sebaran destinasi wisata di wilayah

Blitar Raya.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis penelitian “Pengembangan Konsep Gapura Pariwisata Blitar
Raya untuk Mewujudkan Kegiatan Bisnis di Terminal Patria” adalah:

1. Untuk mengetahui dasar teori, rumusan konsep yang terkembangkan, dan
rangkaian metode yang digunakan dalam penerapan gagasan untuk menjadikan
Terminal (tipe A) Patria sebagai Gapura Pariwisata Blitar Raya;

2. Pengembangan angkutan wisata (transportasi umum berpelayanan khusus wisata)
berpotensi mengurangi kemacetan, mengurangi kecelakaan, dapat menghemat
biaya wisata, juga penghematan energi, dan mengurangi polusi oleh karena dapat

mengurangi penggunaan kendaraan pribadi; dan,

3. Etalase pariwisata dan transportasi wisata menjadi cara pemasaran yang lebih

dapat menjamin keberlangsungan operasional atraksi/destinasi wisata eksisting.

1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi 3 kelompok subyek (dalam
kepentingan yang berbeda) yakni :
A. Untuk Mahasiswa
Manfaat praktis untuk mahasiswa (peneliti sekaligus penulis) adalah menerapkan
pengetahuan yang telah didapat melalui penjabaran teknis penelitian terhadap
gagasan yang muncul oleh persinggungan sensual antara peneliti dengan fenomena

di lapang.



B. Untuk Politeknik Negeri Bali

Manfaat praktis untuk Politeknik Negeri Bali adalah sebagai sebuah tawaran
perspektif terapan dari ilmu dan pengetahuan kepariwisataan dari sisi tema, objek
yang menjadi fokus penelitian, maupun dari sisi penyajian yang memperhatikan

aspek geografis dan perilaku.

C. Untuk Perusahaan/Industri/Bisnis yang Diteliti

Manfaat praktis untuk pengelola terminal adalah sebagai alternatif inovasi dalam
upaya mewujudkan kegiatan bisnis pada Terminal (tipe A) Patria (sebagaimana
konsep yang mendasari revitalisasinya) dengan menjadikannya Gapura Pariwisata
Blitar Raya, melalui melalui pengembangan (trayek) transportasi wisata, dan etalase

wisata sebagai aktivitas pada interior gedung terminal.



BAB VI
PENUTUP

Layanan transportasi wisata dan etalase pariwisata dalam kemasan (jargon)
Gerbang Pariwisata, merupakan faktor yang lebih menjamin keberhasilan pengembangan
fungsi Terminal Patria sebagai area kegiatan bisnis. Kedua layanan tersebut diyakini
dapat menarik lebih banyak pengunjung Terminal Patria, menjadikan jauh lebih ramai,

sehingga lebih menarik bagi pengusaha UMKM untuk mencoba peruntungannya.

Rangkaian paparan data — pembahasan — hasil dalam rangka pengembangan konsep
Gapura Pariwisata Blitar Raya telah diuraikan, berorientasi untuk mewujudkan kegiatan
bisnis sebagaimana konsep yang mendasari revitalisasinya. Beberapa hal yang dapat

disimpulkan dari proses dan hasil penelitian, berikut saran peneliti adalah sebagai berikut.

6.1. Simpulan

Pada kepentingan untuk mengembangkan konsep Gapura Pariwisata Blitar Raya,
Terminal Patria berperan sebagai pengumpul (kolektor) calon wisatawan dari berbagai
daerah asal, sekaligus pembagi (distributor) ke berbagai destinasi. Dimana potensi
pengunjung Terminal Patria terdiri atas penumpang yang turun dari bus umum, calon

penumpang bus umum, dan calon wisatawan; selain para pengantar dan penjemput.

Sebagai suatu pendekatan, trayek transportasi wisata yang mampu
mengonsolidasikan sebaran destinasi wisata di wilayah Blitar Raya dapat dirumuskan
dan berpotensi untuk diwujudkan. Overlay peta jaringan jalan yang paling terhubung dan
sering dilalui untuk mencapai destinasi-destinasi populer dengan peta aglomerasi lokasi

wisata, menunjukkan jalur efektif yang menghubungkan destinasi wisata populer,
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sekaligus titik-titik potensial yang perlu dilayani oleh hub (halte atau sub terminal)
transportasi wisata. Berdasarkan jalur efektif yang menghubungkan destinasi wisata
populer, terindikasi 4 jalur yang ditarik/diarahkan oleh destinasi populer/utama,

membentuk 4 trayek angkutan wisata.

Semakin jauh posisi tempat-tempat wisata pada aglomerasi kepadatan tinggi
terhadap ruas jalan yang digunakan sebagai jalur angkutan wisata, maka tingkat
kebutuhannya akan hub semakin tinggi. Jumlah destinasi yang dilayani dan jaraknya
dengan hub, menentukan pilihan penempatan halte atau sub terminal. Sub terminal
membagi wisatawan ke berbagai arah tujuan wisata, menggunakan moda yang lebih kecil
dan sesuai dengan karakteristik jalan. Pada sub terminal, transportasi wisata dapat
dilayani oleh moda yang lebih kecil dan sesuai dengan karakteristik jalan, seperti ojek
trail, jeep (SUV), andong atau minibus (mikrolet), juga becak dan ojek. Sedangkan pada
halte, moda dapat berganti dengan kendaraan roda 2 (ojek) atau roda 3 (becak) untuk

melayani keterhubungan jarak pendek.

Guna mewujudkan kegiatan bisnis sebagaimana tujuan revitalisasi Terminal Patria,
kegiatan etalase pariwisata yang terpadu dengan layanan transportasi wisata menjadi
manifestasi dari Konsep Gapura Pariwisata Blitar Raya. Kegiatan etalase wisata
merupakan wadah promosi pariwisata yang keterhubungannya akan dilayani, sekaligus
mempromosikan layanan transportasi wisata itu sendiri. Dalam etalase pariwisata,
berbagai bentuk informasi disajikan untuk menarik minat dan memudahkan wisatawan
mengakses destinasi wisata, yakni: peta dan panduan, deskripsi destinasi, ulasan dan
testimoni, informasi akomodasi, jadwal acara dan festival, kuliner lokal, info transportasi,

foto dan video.
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Panel informasi (display) merupakan entitas yang mewakili atau menunjukkan
keberadaan kegiatan etalase pariwisata. Model display yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi-informasi tersebut pada etalase pariwisata Terminal Patria,
antara lain: panel informasi statis, panel informasi digital, dan panel informasi interaktif.
Langkah untuk perletakan (kegiatan) Etalase Pariwisata adalah zonasi ulang (re-zoning),
pendefinisan ulang (re-definisi) fungsi ruangan, dan perletakan display (panel informasi).
Orientasi dari perletakan display dan rekayasa sirkulasi adalah terarahkannya pergerakan
pengunjung terminal (calon wisatawan) dan terwujudnya integrasi antara etalase
pariwisata dengan angkutan wisata, guna mewujudkan konsep bisnis yang telah menjadi

pedoman perancangan revitalisasi Terminal Patria.

Arahan struktur kegiatan etalase pariwisata pada gedung Terminal Patria, adalah:
kegiatan etalase pengantar, kegiatan etalase pengarah, kegiatan etalase utama, dan
kegiatan etalase pemantapan kognisi. Arahan rekayasa sirkulasi pengunjung terminal
(penumpang angkutan umum dan/atau calon wisatawan) berkaitan langsung dengan

kebijakan perletakan display (panel informasi) pada hirarki kegiatan etalase pariwisata.

Kegiatan etalase pariwisata berada di zona penghubung, atau menempati
koridor/lorong yang menghubungkan fungsi ruangan (fasilitas) yang satu dengan yang
lain. Zona angkutan wisata menjadi penentu keterpaduan (integrasi) antara wadah fungsi
transportasi dengan wadah fungsi kepariwisataan; sedangkan ruangan ‘Pemandu &
Tiketing’ menjadi integrator kegiatan etalase wisata dengan layanan transportasi wisata,
sekaligus penyaring wisatawan dengan bukan wisatawan. Booth ‘Pemandu & Tiketing’
mengemban peran sebagai titik penentu integrasi antara kegiatan etalase pariwisata
dengan layanan transportasi wisata, sekaligus sebagai titik separator antara wisatawan

dengan pengunjung etalase pariwisata (terminal) lainnya.

141



Arahan konsepsi organisasi ruangan Yyang terumuskan telah berhasil
mengembangkan konsep Gapura Pariwisata Blitar Raya, dan berkesesuaian dengan
‘Skema Integrasi Kegiatan Etalase Wisata dengan Angkutan Wisata’. Gambar arahan-
konsepsi organisasi ruangan untuk mewujudkan kegiatan bisnis di Terminal Patria yang
mampu mengonsolidasikan sebaran destinasi wisata di wilayah Blitar Raya menjadi
dasar pemodelan. Model pengembangan konsep Gapura Pariwisata pada lingkungan
kerja terminal penumpang (tipe A) di-generate arahan-konsepsi organisasi ruangan

berbasis peta hasil re-zonasi.

6.2. Rekomendasi

Sebagai suatu pendekatan, analisis sentralitas jaringan jalan (sintaksis ruang
menggunakan algoritma degree of connectivity, closeness, dan betweenness) bekerja
dengan sangat efisien untuk merumuskan trayek transportasi wisata yang mampu
mengonsolidasikan sebaran destinasi wisata. Tetapi untuk perencanaan jalur angkutan
wisata yang dapat langsung diimplementasikan, metode ini tidak cukup efektif. Karena
penentu efektivitas arahan/konsep jalur angkutan untuk diterapkan adalah kesesuaian
antara moda terpilih dengan kelas jalan yang digunakan sebagai jalur tersebut. Sedangkan
dalam penelitian ini, kedua faktor tersebut tidak menjadi pertimbangan, oleh karena tidak

ditemukan data sekunder tentang kelas jalan.

Mengingat pada simpul terminal Kota Blitar juga terdapat Terminal tipe C
(bersebelahan, yang mengoperasikan mikrolet (moda minibus) untuk melayani
perangkutan penumpang dalam kota), dan jalur lintasan angkutan wisata lebih jauh dari
angkutan dalam kota (tetapi lebih dekat dari bus antarkota), maka moda yang sesuai untuk
angkutan wisata adalah yang memiliki ruang kabin lebih luas dan nyaman. Dan

mengingat, pelayanan angkutan wisata meliputi 2 wilayah administratif (Kota Blitar dan
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Kabupaten Blitar), dimana pada simpul terminal Kota Blitar tidak terdapat Terminal tipe
B, maka (untuk mencapai efisensi) kapasitas angkutnya harus lebih besar dari mikrolet
(minibus). Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka jenis moda yang
disarankan adalah microbus (sejenis dengan Isuzu Elf yang lazim digunakan sebagai

MPU).

(sumber: Warta, 2022)
Gambar 6.1. Contoh Jenis Moda yang Disarankan untuk Angkutan Wisata

Seyogyanya hasil penelitian ini ditindaklanjuti dengan studi kesesuaian moda
angkutan dengan kelas jalan, bilamana moda transportasinya sudah ditetapkan.
Kesesuaian antara moda terpilih dengan kelas jalan yang digunakan sebagai jalur
angkutan wisata dengan moda terpilih, merujuk pada:

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

2. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 15 Tahun 2019
tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum
Dalam Trayek;

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
05/PRT/M/2018 tentang Penetapan Kelas Jalan Berdasarkan Fungsi dan
Intensitas Lalu Lintas serta Daya Dukung Menerima Muatan Sumbu Terberat dan

Dimensi Kendaraan Bermotor.

Apabila jalur telah terkoreksi oleh kesesuaian kelas jalan yang digunakan untuk
moda terpilih, Pemerintah (melalui satuan teknis di bawah Kemenhub) perlu

berkoordinasi dengan Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota
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bersangkutan sebelum diimplementasikan. Roadmap komunikasi juga perlu disusun

terlebih dahulu, dengan pemetaan stakeholder yang lengkap dengan kepentingannya.

Perubahan beberapa fungsi ruangan dan/atau penambahan fasilitas perlu dilakukan,
untuk mengoptimalkan pelayanan terminal, dan sebagai upaya untuk menciptakan iklim
interior yang lebih kondusif bagi kegiatan bisnis. Sebelumnya, Detail Enginering Design
(DED) Etalase Pariwisata perlu diselenggarakan untuk melihat gambaran hasil penataan
interior dan eksterior Terminal Patria, berikut biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan

perwujudannya.

Struktur kegiatan etalase pariwisata sangat penting untuk diperhatikan; mengingat,
penempatan hirarki kegiatan etalase pariwisata secara tepat, dapat mengarahkan perilaku
pengunjung terminal hingga memutuskan untuk berwisata. Tema-tema dan alur cerita
dalam pembuatan konten display harus didesain dengan seksama. Penyelenggaraannya
dapat dikerjasamakan dengan stakeholder berkepentingan (misal: pengelola destinasi

wisata, pengusaha akomodasi wisata atau rumah makan).

Meskipun penumpang singgah/lintas bukan calon wisatawan, tetapi dapat
berpotensi menjadi calon wisatawan di lain waktu, apabila afeksi dan kognisinya
terstimulasi oleh suasana terminal dan informasi-informasi pariwisata dan
aksessibilitasnya. Oleh karena itu etalase pemantapan kognisi perlu diterapkan di area

keberangkatan (ruang tunggu penumpang singgah dari bus lintas).
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